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ABSTRAK

Findiani, Novi. 2014. Analisis Kesalahan Perubahan Kata Kerja Dari Bentuk
Kamus Ke Dalam Bentuk ~Masu Pada Siswa Kelas X SMP Negeri 5
Probolinggo. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Efrizal (2) Agus Budi Cahyono
KataKunci : analisis kesalahan, verba bentuk kamus, dan verba bentuk ~masu.

Latar belakang timbulnya penelitian ini berdasarkan pada aturan perubahan
verba bentuk kamus ke dalam verba bentuk ~masu yang merupakan dasar dari
perubahan verba yang sangat penting untuk dipelajari bagi pembelgar bahasa
Jepang. Namun kenyataannya pembelgjar bahasa Jepang sering mengalami
kesulitan dalam mengubah verba bentuk kamus ke dalam verba bentuk ~masu,
sehingga penelitian ini mengambil judul “Analisis Kesalahan Perubahan Verba
Bentuk ~Masu Dari Kata Kerja Bentuk Kamus Pada Siswa Kelas I X SMP Negeri 5
Probolinggo”. Berdasarkan latar belakang timbulnya tersebut, maka rumusan
masal ah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk kesalahan yang terjadi
saat mengubah kata kerja dari bentuk kamus ke dalam bentuk ~masu pada siswa
SMP Negeri 5 Probolinggo? (2) Apakah yang menyebabkan terjadinya kesalahan
saat mengubah kata kerja dari bentuk kamus ke dalam bentuk ~masu pada siswa
SMP Negeri 5 Probolinggo?

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif
yaitu mendeskripsikan penyebab kesalahan perubahan verba bentuk ~masu dari
verba bentuk kamus pada siswa kelas I X SMP Negeri 5 Probolinggo tahun gjaran .
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Dari penelitian
menunjukkan bahwa (1) tidak bisa membedakan kata kerja golongan I, I, dan 11l
(2) kurang teliti (3) kurangya berlatih soal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagal makhluk sosia membutuhkan alat untuk berinteraksi
dengan orang lain. Oleh karena itu, bahasa adalah aat yang digunakan sebagai
sarana untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga terjalin sebuah komunikasi.
Sebagal alat komunikasi, bahasa merupakan ha yang tidak bisa dipisahkan dari
manusia itu sendiri. Menurut Sutedi (2008 : 2) bahwa melalui bahasa, manusia
dapat mengemukakan ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain.

Disamping itu, bahasa memiliki beberapa sifat atau ciri lainnnya,
diantaranya adalah bahasa bersifat unik. Unik artinya setiap bahasa mempunyai
ciri khas sendiri yang tidak dimiliki oleh bahasa lainnya. Menurut Chaer (2007 :
51) bahwa ciri khas ini bisa menyangkut sistem bunyi, pembentukan kata,
pembentukan kalimat atau sistem-sistem lainnya. Selain bersifat unik, bahasa juga
bersifat dinamis. Hal ini dikarenakan keterikatan dan keterkaitan bahasa itu
dengan manusia, sedangkan di dalam masyarakat kegiatan manusia itu tidak tetap
dan selalu berubah, maka bahasa itu juga menjadi ikut berubah, menjadi tidak
tetap dan tidak statis.

Karena bersifat dinamis, maka era globalisas saat ini, bahasa dapat
mengalami perubahan seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman. Untuk

memperoleh pengetahuan dari luar, terkadang manusia tidak cukup dengan hanya



mempelgari satu bahasa sgja. Mengingat betapa pentingnya peranan bahasa yaitu
baik sebagal sarana untuk berkomunikasi, berinteraksi, adaptasi, dan yang paling
penting adalah sarana untuk memahami orang lain. Maka banyak orang yang
mempelgari bahasa asing, terutama bahasa dari bangsa-bangsa yang telah maju
dan mempunyai pengaruh dalam duniainternasional, Jepang adal ah salah satunya.

Dewasa ini bahasa Jepang menjadi bahasa asing yang banyak diminati
oleh orang Indonesia, baik pelajar, mahasiswa maupun Siapa saja yang tertarik
dengan bahasa Jepang. Dalam kepentingan selanjutnya, bahasa Jepang dipelgjari
sebaga ilmu bahasa yang digunakan untuk studi atau sebagal pengantar bahasa
pada perusahaan-perusahaan Jepang yang ada di dalam maupun luar negara
Jepang itu sendiri.

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang selalu dipengaruhi oleh keadaan
dan juga tidak terlepas dari pemakaian bentuk waktu pada verbanya sehingga
verba yang berfungsi sebagai predikat akan berubah bentuknya sesuai dengan

kondisi dan keadaan.

Secara umum, pengertian kata kerja adalah kelas kata yang menyatakan
tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis yang lainnya. Kata
kerja dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah doushi. Doushi adalah salah satu
kelas kata dalam hahasa Jepang, sama dengan adjektiva-i dan adjektiva-na
menjadi salah satu yougen (kata yang mengalami perubahan bentuk). Kelas kata
ini dipakal untuk menyatakan aktivitas, keberadaan atau keadaan sesuatu. Doushi
dapat mengalami  perubahaan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat

(Nomura dalam Sudjianto, 2004: 149).



Sudjianto dan Dahidi (2004 : 149) mengungkapkan bahwa verba kamus
adalah verba yang selau diakhiri dengan bunyi vokal /u/. Sedangkan verba ~masu
adalah pernyataan positif yang menyatakan ungkapan sopan dan digunakan dalam
situasi “sekarang, kebiasaan, atau yang akan datang” (Rohadi, 2003 : 50).
Kesalahan dalam mengubah verba bentuk kamus ke dalam verba bentuk ~masu
ini sering terjadi karena pola tersebut merupakan perubahan bentuk verba yang
pertama kali dipelgjari oleh pemula dalam mempelgjari bahasa Jepang. Jika siswa
melakukan kesalahan dalam mengubah verba bentuk kamus ke dalam verba
bentuk ~masu, maka kemungkinan besar juga akan melakukan kesalahan
mengubah ke dalam bentuk lainnya. Contohnya yaitu verba bentuk ~teimasu, ~ta

atau verba bentuk ~masen.

Dalam pendlitian kali ini penulis tertarik untuk meneliti kelas IX SMP
Negeri 5 Probolinggo tahun garan 2013/2014 karena mengingat hanya kelas
tersebutlah yang sudah mempelgjari kata kerja bentuk kamus ini dan kata kerja
lainnya yang sudah mengalami perubahan, seperti kata kerja bentuk ~masu,
~mashita, ~masen, ~masendeshita, ~tekudasai. Tidak hanya itu, penulis juga
pernah melaksanakan kegiatan KKN di sekolah tersebut, sehingga penulis cukup

mengetahui kemampuan kelas | X dalam memahami perubahan kata kerjaini.

Adapun salah satu contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
merubah kata kerja dari bentuk kamus ke dalam bentuk ~masu ketika mengisi tes

yang penulis berikan adalah sebagai berikut :



Q) 7»x5
Kaeru
‘Pulang’

(2 7229 £79 (0)
Kaerimasu

Q@) 1z £ (X)
Kaemasu

Pada nomor (1) merupakan verba golongan | dari verba bentuk kamus
yaitu Kaeru yang artinya pulang. Sedangkan nomor (2) jawaban yang benar ketika
merubah dari verba bentuk kamus yaitu Kaeru ke dalam verba bentuk ~masu yang
menjadi Kaerimasu. Dan pada nomor (3) merupakan jawaban yang salah dari
perubahan verba bentuk kamus yaitu Kaeru ke dalam verba bentuk ~masu yang
menjadi Kaemasu.

Berdasarkan latar belakang di atas lah, penulis tertarik untuk
mengangkatnya ke dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan
Perubahan Kata Kerja Dari Bentuk Kamus Ke Dalam Bentuk ~Masu Pada

Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Probolinggo”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah jenis kesalahan yang terjadi saat mengubah kata kerja dari
bentuk kamus ke bentuk ~masu pada siswa kelas IX SMP Negeri 5

Probolinggo?



2. Apa yang menyebabkan terjadinya kesalahan saat mengubah kata kerja
dari bentuk kamus ke bentuk ~masu pada siswa kelas IX SMP Negeri 5

Probolinggo?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu
1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang terjadi saat mengubah kata kerja
dari bentuk kamus ke bentuk ~masu pada siswa kelas IX SMP Negeri 5
Probolinggo.
2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan saat mengubah kata
kerja dari bentuk kamus ke bentuk ~masu pada siswa kelas IX SMP

Negeri 5 Probolinggo.

1.4 Definisi Istilah Kunci
1. Andlisis kesalahan : studi mengenai kesalahan dalam kaitannya dengan
pengajaran bahasa, baik pengajaran bahasa pertama (bahasa ibu) maupun
pengajaran bahasa kedua (bahasa asing) (Tarigan, 1988 : 66)
2. Verba (#h5/ & 5 L) : sdah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama
dengan adjektiva-i dan adjektiva-na menjadi salah satu yougen (kata yang
menalami perubahan). Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas,

keberadaan atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahaan



dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat (Nomura dalam Sudjianto,
2004 : 149).

. Veba kamus : verba yang seladu diakhiri dengan bunyi vokal /u/
(Sudjianto dan Dahidi, 2004 : 149).

.- Verba ~masu (=% 7°) : pernyataan positif yang menyatakan ungkapan
sopan dan digunakan dalam situasi “sekarang, kebiasaan, atau yang akan

datang”(Rohadi, 2003 : 50).



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Analisis K esalahan Berbahasa

Menurut Tarigan (1988 : 141) kesalahan berbahasa merupakan sisi yang
mempunyal cacat pada ujaran atau tulisan sang pelajar. Berbuat kesalahan
merupakan suatu bagian belgjar yang tidak terhindarkan, jadi kita tidak perlu
mengelak atau menghindarinya, justru kita harus menghadapi serta memperbaiki
kesal ahan tersebut. Dan hendaknya kita menyadari benar-benar bahwa orang tidak
dapat belgjar bahasa tanpa berbuat kesalahan. Seperti yang dikatakan oleh Dullay
dan Burt, Richard (dalam Tarigan, 1988 : 140) ““you can’t learn without goofing”

atau “kamu takkan dapat belajar tanpa berbuat salah.”

Menurut Ellis (dalam Tarigan, 1988 : 170) bahwa analisis kesalahan
berbahasa adalah suatu prosedur yang digunakan oleh para peneliti dan para guru
yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelgjar, pengenalan kesalahan-
kesalahan yang terdapat dalam sampel tersebut, pendeskripsian kesalahan-
kesalahan itu, pengklasifisiannya berdasarkan sebab-sebabnya yang telah
dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya. Kesalahan berbahasa
beraneka ragam jenisnya dan dapat dikelompokkan dengan berbagai cara sesuai
dengan cara kita memandangnya. Menurut Tarigan (1988 : 145), ada empat

taksonomi kesalahan berbahasa yang penting kita ketahui, yaitu :
7



2.1.1 Taksonomi Kategori Linguistik

Ada beberapa taksonomi kesalahan berbahasa yang telah didasarkan pada
butir linguistik yang dipengaruhi oleh kesalahan. Taksonomi-taksonomi kategori
linguistik tersebut mengklasifikasikan kesal ahan-kesalahan berbahasa berdasarkan
komponen linguistik yang mencangkup fonologi (ucapan), sintaksis dan morfologi

(tata bahasa dan gramatika), semantik dan leksikon (makna dan kosakata).

1. Kesalahan Fonologi

Kesalahan fonologi dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Kesalahan Ucapan

Kesalahan ucapan adalah kesalahan mengucapkan kata sehingga
menyimpang dari ucapan baku atau bahkan menimbulkan perbedaan

makna (Tarigan, 1988 : 198).

Contoh: 9 - TW % 7 dibaca[utte imasu], bukan [ute imasu]

b. Kesalahan Ejaan

Kesalahan gaan adalah kesalahan menuliskan kata atau kesalahan
menggunakan tanda baca (Tarigan, 1988 : 198).
Contoh : {J > Z A LT FE T (O)

kekkon shite imasu
‘sudah menikah’

FZ A LTUWET(X)
kekon shite imasu



2. Kesalahan Morfologi

Kesadahan morfologi adalah kesalahan memakal bahasa yang
disebabkan salah memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, saah
menyusun kata majemuk, dan salah memilih bentuk kata (Tarigan, 1988 :

198).

3. Kesaahan Sintaksis

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur
frasa, klausa, atau kalimat, serta ketidaktepatan partikel (Tarigan, 1988 :
199).

Contoh: #iEIZ7T L ED & Y £7 (0)

heya ni terebi ga arimasu
‘di kamar ada televisi’

MEIZTLEZH D £3 (X)
heya ni terebi wo arimasu

4. Kesaahan Leksikon

Kesalahan leksikon adalah kesalahan memakal kata yang tidak atau
kurang tepat (Tarigan, 1988 : 200).
Contoh: AR > % JE & £4(0)

zubon wo hakimasu
‘memakai rok’

ARG £9(X)
zubon wo kimasu
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2.1.2 Taksonomi Siasat Per mukaan

Taksonomi siasat permukaan adalah kesalahan yang menyoroti bagaimana
cara-cara struktur permukaan berubah. Secara garis besarnya, kesalahan-kesalahan

yang terkandung dalam taksonomi siasat permukaan ini adalah :

1. Penghilangan

Penghilangan adalah kesalahan yang ditandai ketidakhadiran suatu
butir yang seharusnya ada dalam ucapan maupun penulisan yang baik dan

benar (Tarigan, 1988 : 149).

Contoh : = 9 U L £ (soujishimasu) merupakan penulisan yang benar,
salah apabila ditulis & U L &% 97(sojishimasu) yang menghilangkan unsur

9 (u).

2. Penambahan

Penambahan adalah kesalahan yang ditandai oleh hadirnya suatu
butir atau unsur yang seharusnya tidak muncul dalam ucapan maupun
penulisan yang baik dan benar (Tarigan, 1988 : 151). Pada kesalahan

penambahan adatiga tipe kesalahan, yaitu :

a. Penandaan ganda
Penandaan ganda adalah adanya dua unsur yang diberi tanda atau ciri
yang sama (Tarigan, 1988 : 152). Contoh : banyak rumah-rumah

menjadi banyak rumah atau rumah-rumah.
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b. Regularisas

Regularisasi adalah setiap bahasa memiliki sejumlah kaidah. Kaidah
ini biasanya khusus diterapkan pada suatu kelas unsur linguistik,
seperti kaidah fonologi, morfologi, sintaksis, demikian pula ada kaidah
verba, nomina, dan sebagainya. Akan tetapi dalam keteraturannya pun

sering terdapat perkecualian (Tarigan, 1988 : 153).

Contoh : 9~ % (suru) jika diubah ke dalam bentuk ~masu menjadi L =%

9~ (shimasu), bukan 3~ Y % 7~ (surimasu).

c. Penambahan sederhana

Penambahan sederhana adalah segala kesalahan yang tidak dapat
digolongkan sebagal penandaan ganda maupun regularisasi. Dalam
kesalahan ini tidak terdapat ciri khas selain ciri umum, Yyaitu
penyimpangan penggunaan unsur yang baik dan benar (Tarigan,

1988 : 153).

Contoh : 7=X% 3~ (0)
tabemasu
‘makan’

TR YEFHX)
taberimasu
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3. Sdah Formasi

Salah formas adalah kesalahan yang ditandai dengan pemakaian
bentuk morfem atau struktur yang salah. Ada tiga tipe salah formasi,

yaitu :

a  Regularisas

Kesalahan regularisasi yang termasuk ke dalam kategori salah formasi
ini merupakan kesalahan yang menggunakan ciri regular pada formasi

atau tempat yang tidak regular (Tarigan, 1988 : 155).

b.  Archi-forms (bentuk arki)

Archi-forms adalah pemilihan salah satu anggota suatu kelas untuk
mewakili atau menggambarkan yang lainnya dalam kelas tersebut.
Sebagal contoh, seorang pelajar mungkin saja memilih salah satu dari
kata ganti penunjuk Z Z (koko). % Z (soko). &% Z (asoko).
iU (kore), Zi#L (sore), &il (are) dan lain-lain untuk menunaikan

tugas beberapa dari kata tersebut (Tarigan, 1988 : 155).

C. Bentuk Pengganti

Bentuk pengganti adalah kesalahan yang terjadi apabila kosakata dan
tata bahasa sang pelgjar tumbuh dan berkembang, sehingga sering kali
memberi kesempatan ke arah pemilihan bebas yang agak jelas terhadap

berbagal anggota kelas dengan yang lainnya (Tarigan, 1988 :156).
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4. Salah Susun

Salah Susun adalah kesalahan yang ditandai oleh penempatan

morfem atau kelompok morfem (Tarigan, 1988 : 157).

Contoh : kata = Z (koko) pada = Z />3 A, (koko kaban) merupakan
penempatan morfem yang kurang tepat, karena Z— Z (koko) merupakan

kata ganti petunjuk tempat, bukan benda.

2.1.3 Taksonomi Kompar atif

Taksonomi  komparatif adalah kesalahan yang di dasarkan pada
perbandingan-perbandingan antara struktur kesalahan bahasa kedua dan tipe-tipe

konstruksi tertentu lainnya. Taksonomi komparatif dapat dibedakan menjadi :

1. Kesaahan Perkembangan

Kesalahan perkembangan adalah kesalahan-kesalahan yang sama
dengan yang dibuat oleh anak-anak yang belgjar bahasa sasaran sebagai
bahasa pertama mereka. Penghilangan partikel dan penanda kala juga

dapat diklasifikasikan sebaga perkembangan (Tarigan, 1988 : 160).

Contoh : dalam bahasa Jepang jika kita ingin menyatakan sesuatu yang

sudah terjadi, maka harus menggunakan kata kerja bentuk ~7-, bukan kata
kerja bentuk ~% 7~ lagi. Seperti 72 ~~% 7" (tabemasu) menjadi 7=~F L

7z (tabemashita) yang artinya sudah makan.
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2. Kesalahan Antarbahasa

Kesalahan antarbahasa adalah  kesalahan yang semata-mata
mengacu pada kesalahan bahasa kedua yang mencerminkan struktur
bahasa ibu tanpa menghiraukan proses-proses internal atau kondis

eksterna yang menimbulkannya (Tarigan, 1988 : 163).

Contoh : Dia datang Bandung dari (bahasa Karo). Kalimat tersebut jika
diartikan dalam bahasa Indonesia yang benar memiliki arti bahwa Dia

datang dari Bandung.

3. Kesadahan Taksa

Kesalahan taksa adalah kesalahan yang dapat diklasifikasikan
sebagal kesalahan perkembangan ataupun kesalahan antarbahasa. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa kesalahan-kesalahan = tersebut
mencerminkan struktur bahasa asli sang pelgjar, dan juga sekaligus
merupakan tipe yang terdapat dalam ujaran anak-anak yang (sedang)

memperoleh bahasa pertama (Tarigan, 1988 : 164).

Contoh : tidur dia (dia tidur), pergi kami (kami pergi), menulis saya (saya

menulis).

4. Kesalahan Lain
Berbagai taksonomi sudah dianggap lengkap tanpa adanya suatu
wadah penampung bagi butir-butir yang tidak dapat dimasukkan ke dalam

suatu kategori lainnya.
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2.1.4 Taksonomi Efek Komunikatif

Taksonomi siasat permukaan dan taksonomi komparatif memusatkan
perhatian pada aspek-aspek kesalahan itu sendiri. Sedangkan taksonomi efek
komunikatif memandang serta menghadapi kesalahan-kesalahan dari perspektif
efeknya terhadap penyimak atau pembaca. Pusat perhatian tertuju pada
pembedaan antara kesalahan-kesalahan yang seolah-olah menyebabkan salah-
komunikasi dan yang tidak menyebabkan salah-komunikasi. Ada dua jenis

kesal ahan pada taksonomi efek komunikatif, yaitu :

1. Kesalahan Global

Kesalahan global adalah kesdahan yang mempengaruhi
keseluruhan organisasi kalimat sehingga benar-benar mengganggu
komunikasi (Tarigan, 1988 : 165)

Contoh : DA% 9 (0)
nomimasu

‘minum’

DA ET (X)

memimasu
2. Kesalahan Lokal
Kesalahan lokal adalah kesalahan yang mempengaruhi  sebuah
unsur dalam kalimat yang biasanya tidak mengganggu komunikasi secara
signifikan (Tarigan : 1988 : 166).
Contoh: ~A & x5 L7 (0)

benkyou shimasu
‘belgjar’
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NAUZTEILET (X)
benkiyou shimasu
Teori yang digunakan sebagal dasar kesalahan berbahasa dalam penelitian
ini adalah kesalahan berdasarkan kategori linguistik yang mencakup kesalahan
fonologi jenis gaan yang memanfaatkan 2 jenis taksonomi, yaitu taksonomi siasat
permukaan (pengurangan dan penambahan) dan taksonomi efek komunikatif

(kesalahan global dan kesalahan lokal).

Kesalahan yang terjadi saat mengubah verba bentuk dasar ke dalam verba
bentuk ~masu masuk ke dalam kesalahan taksonomi kategori linguistik berupa
kesal ahan fonologi jenis gjaan yang kemudian diperjelas menggunakan taksonomi

Siasat permukaan, yaitu :

1. Kesalahan Penghilangan

Contoh : % 9 U L % 9 (soujishimasu) merupakan penulisan yang benar,
salah apabila ditulis % U L & 97(sojishimasu) yang menghilangkan unsur

9 (u).

2. Kesalahan Penambahan
a. Kesalahan penambahan sederhana
Contoh : 7=~X& 97 (0)

tabemasu
‘makan’

72X 9 (X)
taberimasu
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b. Kesalahan penambahan regularisasi
Contoh : 4% (suru) jika diubah ke dalam bentuk ~masu menjadi L =%
9~ (shimasu) bukan 3-9 % 3~ (surimasu).

Kemudian kesalahan fonologi jenis gaan yang masuk ke dalam kesalahan

taksonomi efek komunikatif yaitu kesalahan global dan lokal.

1. Kesalahan global
Contoh : DA %3 (0)
nomimasu

‘minum’

DA ET (X)

memimasu
2. Kesalahan lokal

Contoh: XA % £ 9 L% 7 (0)
benkyou shimasu
‘belajar’

NAE LI LET (X)
benkiyou shimasu

2.2 Penyebab K esalahan

Menurut Pateda (1989 : 67-77) ada 6 sumber dan penyebab kesalahan,
yaitu :
1. Pendapat popular

Pendapat popular menyebutkan kesalahan bersumber pada ketidakhati-
hatian pembelgar, pengetahuan terhadap bahasa yang dipelgjari, dan interferens.
Norrish (1983 dikutip dari Pateda 1989, hal. 67) berpendapat bahwa kesalahan

bersumber pada pemilihan bahan yang terlalu rumit, teknik pengaaran yang
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kurang menarik atau kurang benar, contoh yang digunakan sebagai bahan kurang
relevan, dan individu pembelgjar kurang termotivasi.
2. Bahasalbu

Bahasa ibu mempengaruhi proses belgar bahasa kedua. Hal ini tidak
mengherankan karena setiap hari pembelgjar tersebut berada dalam situasi yang
didominasi oleh bahasaibu.
3. Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan yang ikut mempengaruhi
penguasaan bahasa seorang pelgjar. Tidak jarang ha yang sebenarnya salah
dianggap sebagai sesuatu yang benar karena masyarakat menggunakan kaidah
bahasa tersebut dengan wajar.
4. Kebiasaan

Kebiasaan berhubungan dengan pengaruh bahasa ibu dan lingkungan.
Pembelgjar terbiasa dengan pola-pola bahasa yang didengarnya. Pola atau bentuk
tersebut sudah menjadi kebiasaan sehinga kesalahan pun sulit dihilangkan.
5. Interlingual

Menurut Selinker (dalam Pateda 1989 : 73) interlingual adalah aktivitas
belgjar yang menghasilkan pola-pola pada bahasa kedua yang dipengaruhi oleh
bahasa pertama. Interlingual atau transfer positif terjadi akibat sistem bahasa ibu
mirip dengan bahasa yang dipelgjari.
6. Interferens

Menurut Baradja (dalam Pateda 1989 : 75) bahwa interferensi adalah

tuturan seseorang yang menyimpang dari norma-norma bahasa pertama sebagai
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akibat dari perkenalannya dengan bahasa kedua, atau sebaliknya. Berbeda dengan
interlingual, interferensi atau transfer negatif terjadi akibat perbedaan sistem
bahasa ibu dengan bahasa yang dipelgjari.

Sumber dan penyebab kesalahan yang dijelaskan merupakan kunci untuk
mengatasi- setigp masalah yang ada pada kesalahan berbahasa. Sehingga dari
penyebab tersebut dapat ditemukan solusi atau cara untuk mengatasi kesalahan

berbahasa yang dilakukan oleh pembelgjar bahasa asing.

2.3Verba (BhEl/E 5 L)

Verba merupakan bagian dari kelas kata. Dalam bahasa Jepang verba
disebut doushi. Biasanya kata kerja selalu terletak pada bagian akhir kalimat.

Makna doushi jika dilihat dari kanjinya yaitu :

&)
|
B#hFA = doushi = salah satu kelas kata yang menerangkan suatu aktifitas (bergerak)

ugoku, dou = bergerak

kotoba, shi = kata

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa verba adalah
kata yang menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan, yang juga disebut kata
kerja (2005 : 1260). Sedangkan menurut Nomura dalam Sudjianto (2009 : 149),
doushi salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan adjektiva-i dan
adjektiva-na menjadi salah satu yougen (kata yang mengalami perubahan bentuk).
Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan atau keadaan
sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahaan dan dengan sendirinya dapat

menjadi predikat.
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2.3.1 Kata Kerja Bentuk Kamus

Verba dasar dalam bahasa Jepang disebut jisho-kei atau yang biasa
disebut “bentuk kamus”, karena verba ini tertulis dalam bentuk kamus-kamus
bahasa Jepang (Sutedi, 2008 : 49-50). Berdasarkan pada perubahan bentuknya,

verba bahasa Jepang digolongkan ke dalam tiga kelompok berikut :

1. Kelompok |

Kelompok ini disebut dengan godan-doushi atau biasa yang disebut ‘verba
lima tingkatan’, karena mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa
Jepang, yaitu deretan bunyi &. V., 9. X, ¥. Cirinya adaah verba yang
berakhiran (gobi) huruf 5., =, %, &, #a, T, <. <. 7. Berikut

beberapa contoh verba kelompok 1 :

229 ka-u membeli
porn ) ta-tsu berdiri
PR u-ru menjual
HZ 5 aso-bu bermain
Lo shi-nu mati

e yo-mu membaca
BILS oyo-gu berenang
7>< ka-ku menulis
[ESASEN hana-su berbicara
2. Kelompok 11

Kelompok ini biasanya disebut dengan ichidan doushi atau biasa yang
disebut ‘verba satu tingkatan’, karena perubahannya terjadi pada satu deretan

bunyi sgja. Ciri utama dari verba ini yaitu verba yang berakhiran suarae- % (e-ru)
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yang disebut kami ichidan doushi dan verba yang berakhiran bunyi i-% (i-ru)

yang disebut dengan shimo ichidan doushi. Contohnya:

) mi-ru melihat
BED oki-ru bangun
a5 ne-ru tidur
7-% tabe-ru makan
3. Kelompok I11

Verba kelompok 11l ini merupakan verba yang perubahannya tidak

beraturan, sehingga disebut henkaku doushi. Verbaini hanyaterdiri atas duaverba

sgja, yaitu 95 [suru] (melakukan) dan < % [kuru] (datang).

2.3.2 Kata Kerja Bentuk ~Masu

Kata kerja sendiri termasuk ke dalam perubahan bentuk kata yang biasa
disebut konjugasi. Ada 6 macam konjugas dalam bahasa Jepang, salah satunya
yaitu renyoukel. Menurut Sutedi (2008 : 50-51), renyoukei adalah perubahan
bentuk verba yang mencakup bentuk sopan (bentuk ~masu), bentuk sambung
(bentuk ~te), dan bentuk lampau (bentuk ~ta). Sedangkan menurut Rohadi (2003 :
50) bahwa kata kerja bentuk ~masu adalah pernyataan positif yang menyatakan
ungkapan sopan dan digunakan dalam situasi “sekarang, kebiasaan, atau yang

akan datang”.

Dengan kata lain, kata kerja bentuk ~masu adalah perubahan bentuk kata
kerja yang berfungsi sebagai predikat yang merupakan pernyataan positif dan

digunakan untuk menunjukkan rasa hormat pembicara kepada lawan bicara yang
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memiliki fungsi dimana dapat digunakan dalam situas sekarang, yang akan

datang, serta untuk menyatakan kebiasaan.

Bentuk ~masu biasanya disusun dari verba bentuk dasar atau yang
biasanya disebut verba bentuk kamus. Perubahan bentuk ~masu ini memiliki

aturan dalam perubahannya, yaitu :

1 Untuk verba golongan |, akhiran yang berbunyi (u) diubah menjadi bunyi
(1) kemudian ditambah ~masu

2. Untuk verba golongan Il, menghapus akhiran (ru) dan langsung
menambah ~masu dibelakangnya.

3. Untuk verba golongan |11 yaitu dengan cara mengganti huruf < dan 9
pada kata < % (kuru) dan 9% (suru) menjadi & dan L, kemudian
menghapus akhiran ru dan menambah ~masu dibelakangnya sehingga

menjadi < ¥ 3 (kimasu) dan L % 3 (shimasu).

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel perubahan verba bentuk kamus ke

dalam verba bentuk ~masu berikut ini :



Tabd 2.1 Perubahan Verba Bentuk Kamus ke Dalam Bentuk ~Masu
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KGaéﬁ)E;Jna Bentuk Kamus | Akhiran | Bentuk ~masu Arti
9 ~9 VAESCE Membeli
7= ~> b Berdiri
2% ~% S Menjual
HT 5 ~5 HEOET Bermain

I L ¥ ~ LIZET Mati
e ~¢p XHFEF Membaca
BLLS ~< BLEES Berenang
7 < ~< MEET Menukis
X704 ~7 IZ7e LET Berbicara
I FRB FrET Melihat
y A NET Tidur
" <5 EET Datang
T 5 B N Melakukan

2.4 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan yaitu membahas
konjugas ~teimasu. Penelitian tersebut penulis anggap relevan dengan penelitian
kali ini. Penelitian yang dilakukan oleh Deasy Kurniasari Univesitas Brawijaya
dengan judul ’Analisis Kesalahan Perubahan Verba Bentuk ~masu ke dalam
verba bentuk ~te imasu pada siswa kelas XI Bahasa SVIAN 1 Bangil Tahun
Ajaran 2011/2012. Penelitian Deasy mengunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif = dan deskriptif kuantitatif. Dimana deskriptif  kudlitatif yaitu
mendeskripsikan yang berupa keterangan atau kata-kata biasa untuk mengetahui
bentuk kesalahan yang terjadi dalam mengubah verba bentuk ~masu ke dalam

bentuk ~te imasu. Sedangkan deskriptif kuantitatif yaitu pendeskripsian berupa
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angka yang digunakan untuk mengetahui jumlah prosentase penyebab terjadinya

kesalahan dalam merubah verba bentuk ~masu ke dalam bentuk ~te imasu.

Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini penulis menelaah
perubahan kata kerja ~masu dari kata kerja bentuk kamus, sedangkan penelitian
Deasy menelaah perubahan verba bentuk ~masu ke dalam bentuk ~te imasu.
Persamaan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menganalisis konjugasi
verba Namun kali ini penulis hanya menggunakan jenis penelitian berupa
deskriptif kuantitatif dengan data yang diteliti adalah hasil tes yang berkaitan
dengan perubahan kata kerja dan pengisian angket. Hasil tes tersebut penulis
ujikan kepada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Probolinggo. Sedangkan pengisian
angket yang dilakukan untuk mengetahui penyebab kesalahan yang dilakukan
oleh siswa-siswa tersebut. Karena populasi kelas IX SMP Negeri 5 Probolinggo
berjumlah 160 siswa, maka sampel populas yang diambil hanya 15% dari jumlah

tersebut yaitu 23 siswa dari kelas X A.



BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Yang dimaksud dengan metode penelitian yaitu strategi umum yang
diperlukan dalam pengumpulan data dan analisis data, guna untuk menjawab
persoalan yang dihadapi (Arief, 2007 : 39). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitetif. Penelitian deskriptif adalah jenis
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan segjelas
mungkin (Ronny, 2004 : 105). Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang informasinya atau data-datanya di kelola dengan statistik. Teknik statistik
yang pada umumnya diunakan untuk menganalisis data pada penelitian-penelitian
deskriptif ialah dengan menggunakan table, grafik, ukuran central tendency, dan
ukuran perbedaan. Data-data kuantitetif yang diperolen dalam pendlitian
deskriptif biasanya dapat dihitung jumlah atau frekuensinya. Dalam penelitian ini,
metode deskriptif kuantitatif digunakan sebagal dasar untuk mengetahui berapa
banyak siswa yang melakukan kesalahan saat mengubah kata kerja dari bentuk

kamus ke bentuk ~masu dan kesalahan apa sgja yang dilakukan.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ialah tes dan pengisian angket. Tes

berisikan soal berupa perubahan dari kata kerja dasar ke dalam kata kerja bentuk

25
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~masu dalam bentuk pilihan ganda. Sedangkan pengisian angket yang diberikan
kepada responden bertujuan untuk mengetahui penyebab apa sga yang
mempengaruhi kesalahan saat merubah kata kerja dari bentuk kamus ke dalam

bentuk ~masu.

Soal-soal yang terdapat dalam tes diambil dari buku Pembelgjaran Bahasa
Jepang Edisi Uji Coba | dan Il. Soa-soal ini hanya terdiri dari satu bagian yang
beris 25 butir soal berupa pilihan ganda dengan perubahan kata kerja bentuk
kamus ke dalam bentuk ~masu. Kemudian tes maupun angket yang telah dibuat
diuji cobakan kepada siswa kelas IX A yang terdiri dari 23 siswa dari jumlah
keseluruhan 160 siswa SMP Negeri 5 Probolinggo tahun garan 2013/2014. Tes
dilaksanakan pada jam pelgaran bahasa Jepang, yaitu padatanggal 18 Maret 2014
pukul 09.45-10.30 WIB dan bertempat di ruang kelas X A. Pemilihan kelas IX A
ini berdasarkan pada metode cluster sampling yang terdapat pada metode
sampling non responden. Cluster sampling (sampel kelompok) adalah metode
yang lebih dapat dipercaya untuk menyeleks kelompok-kelompok individual jika
dibandingkan dengan subjek-subjek individual yang dimasukkan ke dalam sampel
(satu kelompok individu, bukan individu tunggal). Contoh dalam setting

pendidikan yaitu satu kelas siswa-siswi atau sekelompok staf guru.

3.3 AnalisisTes

Dalam menganalisis soal tes langkah-langkah yang diambil yaitu dengan

cara:
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1. Memeriksajawaban
Langkah pertama yang dilakukan yaitu memeriksa jawaban responden
dengan kunci jawaban

2. Memprosentase
Langkah selanjutnya yaitu menghitung prosentase jumlah siswa yang
melakukan kesalahan saat merubah kata kerja bentuk kamus ke dalam kata
kerja bentuk ~masu berdasarkan jenis-jenis kesalahannya.

3. Mengklasifikasikan data kesalahan
Setelah memeriksa jawaban, maka akan diperoleh data kesalahan yang
dilakukan oleh responden saat merubah kata kerja bentuk kamus ke dalam
kata kerja bentuk ~masu dan mengklasifikasikan kesalahan yang terjadi.

4. Mendeskripsikan kesalahan berdasarkan jenisnya.
Setelah itu, jenisjenis kesalahan ditemukan akan dideskripsikan sesuai
dengan teori yang sudah dijelaskan pada bab I1. Pendeskripsian mencakup
letak kesalahan dan penyebabnya.

3.4 Analisis Angket

Angket dapat dianalisis dengan cara berikut :

1. Membacajawaban yang diperoleh
Dengan membaca semua jawaban yang diperoleh, maka penulis akan
mengetahui apa sgja kendala yang dialami oleh responden saat mengubah

kata kerja bentuk kamus ke dalam kata kerja bentuk ~masu.
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2. Memperingkat jawaban
Setelah  mengetahui jawaban tersebut, penulis mencoba memperingkat
hasi| jawaban yang diperoleh. Memperingkat jawaban dilakukan dengan
cara menghitung berapa banyak responden yang mengalami kendala dalam
memahami perubahan kata kerja bentuk kamus ke bentuk ~masu.

3. Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh
Setelah semuanya selesai, maka langkah selanjutnya yaitu menarik
kesimpulan dari data yang telah diperolen dengan cara menjelaskan apa
sgja kendala yang dialami oleh responden ditinjau dari hasil jawaban yang
paling mendominas hingga jawaban terendah dan memberikan saran agar

kesal ahan-kesal ahan tersebut tidak terulang kembali.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Setelah tes diujikan kepada kelas IX A sebanyak 23 siswa, maka
ditemukan sebuah kesalahan. Soal tes terdiri dari 25 pertanyaan berupa pilihan
ganda. Di bawah ini akan disebutkan jumlah jawaban benar dan salah yang
dilakukan oleh siswa kelas IX A saat merubah kata kerja bentuk kamus ke dalam
bentuk ~masu. Sedangkan bentuk kesalahan secara terperinci akan dijelaskan

pada sub bab pembahasan. Berikut adalah tabel jumlah kesalahan benar dan salah.

29
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Tabd 4.1 Jumlah Jawaban Benar dan Salah Instrumen Pendlitian

Jumlah Jawaban
No. Soal Jawaban Benar Benar Salah
1. | &% 5 (bermain) b OET 23 0
2. | fas (tidur) nE+ 18 5
3. | I%72 3 (berbicara) e LES 22 1
4. | 729 (membeli) PO E T 22 1
5. | &F % (memberi) HIFET 16 7
6. | 1L (masuk) EAAVESE 10 13
7. W< (pergi) W& ET 23 0
8. /| 7= (berdiri) HbET 23 0
9. | L (mati) LIcET 23 0
10. | < % (datang) XET 19 4
11. | % % (memakai) xE7 12 11
12. | 2 (ada) Wt 15 8
13. | T % (membuang) TCET 16 7
14. | 9% (melakukan) LR~ 20
15. | 7° 2. % (pulang) Mz ET 12 11
16. | B L 2 % (menggjar) BLAETS 10 13
17. | 13723 < (menggosok) INEES 17 6
18. | 7=~ % (makan) leXET 19 4
19. | L ¥p (membaca) KHET 23 0
20. | & % (bangun) BEET 19 4
2L | RAX x99 5 (bedgar) | SAXxr o LET 22 1
22. | HTU'% (mandi) HOET 20 3
23. | £ (menunggu) FHET 23 0
24. | &% (ada) H0ET 20 3
25. | 77 % (menggantungkan) | 2> £ 16 7
Jumlah Keseluruhan 463 112
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Di bawah ini juga akan ditampilkan gambar hasil prosentase kesalahan
dari 25 soal berdasarkan tabel tersebuit.

60%
56,5%

50%

40%

30% trrr——1 1
21,7%
20% ~

10% — —== -1

0% 0% 0% 0%
o Lot bl W

1 2 3 45 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

Nomor Soal

Gambar 4.1 Diagram Prosentase K esalahan Pada Tiap Soal

Dari kedua puluh lima soa di atas jika diperingkat dari jumlah kesalahan
yang paling banyak adalah soal nomor 6 dan 16 sebanyak 56,5% atau 13 orang.
Pada soal ini kesalahan terjadi akibat siswa itu sendiri tidak mampu membedakan
kata kerja mana yang termasuk golongan pertama dan kedua. Sedangkan yang
paling sedikit adalah soal nomor 1, 7, 8, 9, 19, dan 23 sebanyak 0% atau O orang.
Pada soal nomor tersebut tidak ada satu pun siswa yang melakukan kesalahan,
karena kata kerja tersebut merupakan kata kerja pertama yang sangat mudah

dipahami perubahannya.

Jumlah jawaban benar pada soa tersebut yaitu 463 dan jumlah jawaban

salah yaitu 112, sedangkan jika keduanya dijumlah antara jawaban benar dan
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salah yaitu sebanyak 575. Dari jumlah tersebut dapat diketahui prosentase
masing-masing dari jawaban benar dan salah yaitu sebanyak 80,5% merupakan
Jawaban benar dan sebanyak 19,5% merupakan jawaban salah. Berikut ini adalah

gambar perbandingan hasil dari prosentase jawaban benar dan salah.

Prosentase Jawaban Benar dan
Jawaban Salah

@ Jawaban Benar

W Jawaban Salah

Gambar 4.2 Diagram Prosentase K eseluruhan Jawaban Benar dan Salah

Berdasarkan 112 temuan yang merupakan jawaban salah selanjutnya akan
diklasifikasikan berdasarkan jenis kesalahannya. Pada temuan ini terdapat 5 jenis
kesalahan yang telah ditemukan dalam instrument penelitian. Jenis kesalahan
pertama yang mendominasi yaitu kesalahan penambahan sederhana sebanyak 69
jawaban. Jenis kesalahan yang kedua yaitu kesalahan penghilangan sebanyak 27
jawaban. Jenis kesalahan yang ketiga yaitu kesalahan lokal sebanyak 7 jawaban.
Jenis kesalahan yang keempat yaitu kesalahan penambahan regularisasi sebanyak
7 jawaban. Dan jenis kesalahan yang terakhir yaitu kesalahan global sebanyak 2

jawaban. Berikut adalah tabel jenis kesalahan dan jumlahnya.



Tabd 4.2 Jenis Kesalahan dan Jumlahnya
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No. Jenis Kesalahan Jumlah Kesalahan
1. | Penambahan sederhana 69
2. | Penghilangan 27
3. | Lokal 7
4. | Penambahan regularisas W
5. | Global 2
Jumlah Keseluruhan 112

Selanjutnya menghitung prosentase jenis kesalahan saat merubah kata

kerja bentuk kamus ke dalam bentuk ~=% 9~ berdasarkan 112 temuan jawaban

salah. Berdasarkan jumlah jenis kesalahan tersebut, maka diketahui prosentase

jenis kesalahan penambahan sederhana sebanyak 62%, kesalahan penghilangan

sebanyak 24%, kesalahan lokal sebanyak 6%, kesalahan penambahan regularisasi

sebanyak 6%, dan kesalahan global sebanyak 2%. Berikut ini adalah gambar

prosentase dari tiap-tiap jenis kesalahan.



Prosentase Jenis K esalahan

6% 2%
VARSIt

M Kesalahan penambahan

H Kesalahan
penghilangan

Kesalahan lokal

i Kesalahan penambahan
regularisasi

Kesalahan global

Gambar 4.3 Diagram Prosentase Jenis Kesalahan

4.2 Pembahasan

4.2.1 Jenis Kesalahan Perubahan Kata Kerja Dari Bentuk Kamus Ke Dalam

Bentuk ~% ¥ Pada Siswa Kelas1 X SMP Negeri 5 Probolinggo

Analisis yang diperoleh adalah tentang jenis-jenis kesalahan saat mengubah
kata kerja dari bentuk kamus ke dalam bentuk ~=% 9~ pada siswa kelas IX SMP

Negeri 5 Probolinggo adalah sebagal berikut :
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1. Soa nomor 1

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

HLXSET HXOVFET bTFET BEUET

Gambar 4.4 Jawaban Soal Nomor 1

Jawaban yang benar dari perubahan kata kerja & % .5~ (bermain) yaitu &
ZOVE 9. Sebanyak 100% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 23 orang tidak

ada satu pun siswa yang melakukan kesalahan pada soal ini. Hal ini dikarenakan

soal tersebut termasuk kata kerja golongan pertama yang masih mudah dipahami.

2. Soa nomor 2

100%
80%
60%
40%
20%

s I

RYES  RLHET RFES RHFEY

Gambar 4.5 Jawaban Soal Nomor 2

Saat mengubah kata kerja#a % (tidur) ke dalam bentuk ~% 3, sebanyak
21,7% (5 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 72 % %9 dan 78,3%

(18 orang) menjawab benar yaitu #2 % §°. Kesalahan yang terjadi dikarenakan

kurang pahamnya siswa dalam membedakan kata kerja golongan pertama dan
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kedua. Terbukti dengan jawaban salah yang telah penulis dapatkan, sebanyak 5
orang mengubahnya ke dalam aturan yang terjadi pada kata kerja golongan
pertama. Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan yang
diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis gaan berupa penambahan sederhana

yaitu dengan menambahkan huruf ¥ saat merubah 72 % ke dalam bentuk ~masu,

dimana jawaban yang benar seharusnya 42 % -, bukan 42 9 & 7.

3. Soa nomor 3

0% — — - — = —

IR UET ER éi_‘? (rii;%*’éiﬂ‘ T ET
Gambar 4.6 Jawaban Soal Nomor 3
Saat mengubah kata kerja (372 9" (berbicara) ke dalam bentuk ~% 7,
sebanyak 4,3% (1 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 13729 &
dan 95,7% (22 orang) menjawab benar yaitu |37 L % 9°. Hal ini dikarenakan
kurang telitinya siswa saat mengubah kata kerja tersebut atau juga memang benar-
benar belum mengerti tentang perubahan bentuk kamus ke dalam bentuk ~% 4.

Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi efek komunikatif yang diperjelas
dengan kesalahan fonologi jenis gaan berupa kesalahan global yaitu menjawab

soal ini dengan cara hanya menambahakan ~% 3~ saat mengubah bentuk kamus
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X727 ke dalam bentuk ~3 7. Padahal jawaban yang benar seharusnya dengan
caramengubah huruf 3~ menjadi L dan ditambah & 9, sehingga perubahan yang

terjadi bukanlah (37297 % 97, melainkan (X272 L £ 7.

4. Soa nomor 4

120% —— —

|
100% _—
80% _— _—

60% - - - —
40% +— - - - -
20% - e ——— -

[“90% === — » |

| MOFT  BRET T P0ET  SRET

Gambar 4.7 Jav;e_xk-)an_ S_o:';\l N_omor 4

Saat mengubah kata kerja 7> 9 (membeli) ke dalam bentuk ~ % 9,
sebanyak 4,3% (1 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 7> % %7 dan
95,7% (22 orang) menjawab benar yaitu 7>\ % 3. Kesalahan yang terjadi
disebabkan karena kurang telitinya siswa saat mengubah kata kerja tersebut atau
kurang hafalnya huruf hiragana, atau juga belum paham akan perubahan kata
kerjadari bentuk kamus ke dalam bentuk ~= 9~. Kesalahan ini termasuk ke dalam

taksonomi efek komunikatif yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis
gjaan berupa kesalahan global dimana perubahan yang seharusnya terjadi adalah

23NVE T, bukan 7> X % 7. Perubahan antara 7>V %9 dan 7> 2. £ 4 ini benar-
benar sudah mengandung arti yang berbeda, dimana 7>\ % 9 memiliki arti

membeli, sedangkan 7> 2. % 7~ memiliki arti bisa membeli.
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5. Soa nomor 5
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Gambar 4.8 Jawaban Soal Nomor 5

Saat mengubah kata kerja & F % (memberi) ke dalam bentuk ~% 3,
sebanyak 30,4% (7 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab &1 F ¥ &£
dan 69,6% (16 orang) menjawab benar yaitu & ¥ & 9. Penyebab terjadinya
kesalahan ini dikarenakan siswa belum mampu membedakan kata kerja golongan

pertama yang berakhiran ~% dengan kata kerja golongan kedua yang berakhiran
e % . Kesdahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan yang

diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis gaan berupa penambahan sederhana

yaitu dengan menambahkan huruf ¥ saat merubah & |} % ke dalam bentuk

~masu, dimana jawaban yang benar seharusnya &5 % 97, bukan &1 0 £ 7.
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6. Soa nomor 6
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Gambar 4.9 Jawaban Soal Nomor 6

Saat mengubah kata kerja 1%\ % (masuk) ke dalam bentuk ~ % 7,
sebanyak 56,5% (13 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 13V % -
dan sebanyak 43,5% (8 orang) menjawab benar yaitu (£ Y F£ 9. Hal ini sama
dengan jawaban soal nomor 2 dan 5, tidak bisa membedakan mana kata kerja
golongan pertama dan kedua. Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat
permukaan yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis €aan berupa
kesalahan penghilangan, yaitu dengan menghilangkan huruf ¥ saat mengubah |3

V% ke dalam bentuk ~% 9. Dimana jawaban yang benar seharusnya adalah |3

WY F4, bukan XV E 9.
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7. Soa nomor 7
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Gambar 4.10 Jawaban Soal Nomor 7
Jawaban yang benar dari perubahan kata kerja \» < (pergi) yaitu \ & %
9. 100% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 23 orang, tidak ada satu pun siswa
yang melakukan kesalahan. Hal ini dikarenakan soal tersebut termasuk kata kerja

golongan pertama yang mudah dipahami.

8. Soa nomor 8
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Gambar 4.11 Jawaban Soal Nomor 8
Jawaban yang benar dari perubahan kata kerja 72> (berdiri) yaitu 7= & %
9-. Sebanyak 23 orang atau 100% dari jumlah keseluruhan siswa tidak ada satu

pun yang melakukan kesalahan. Hal ini juga dikarenakan soal tersebut termasuk

kata kerja golongan pertama yang mudah dipahami.
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9. Soa nomor 9
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Gambar 4.12 Jawaban Soal Nomor 9
Jawaban yang benar dari perubahan katakerja L ¥a (mati) yaitu LIiZ%E 7.
100% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 23 orang, tidak ada satu pun siswa
yang melakukan kesalahan. Soal pada nomor ini sama dengan nomor 7 dan 8,
dimana ketiga soa tersebut merupakan kata kerja golongan pertama yang

perubahannya mudah dipahami.

10. Soal nomor 10
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Gambar 4.13 Jawaban Soal Nomor 10

Saat merubah kata kerja < % (datang) ke dalam bentuk ~% 4, sebanyak
17,4% (4 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab < ¥ &9~ dan 82,6%

(19 orang) menjawab benar yaitu % % 3. Kesalahan ini dikarenakan para siswa
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menganggap kata kerja tersebut merupakan kata kerja golongan pertama, padahal
kata kerja tersebut termasuk ke dalam golongan ketiga yang seharusnya wajib
dipahami karena kata kerjanya memiliki perubahan yang paling berbeda dari kata
kerja golongan pertama maupun kedua. Kesalahan ini termasuk ke daam
taksonomi siasat permukaan yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis
gjaan berupa kesalahan penambahan regularisasi, yaitu dengan menambahkan

huruf ¥ saat mengubah < % ke dalam bentuk ~= 9°. Dimana jawaban yang

benar seharusnya adalah & %47, bukan < ¥ £ 7.

11. Soal nomor 11

E5FEY SThET FHVET

Gambar 4.14 Jawaban Soal Nomor 11

Saat mengubah kata kerja & %5 (memaka) ke dalam bentuk ~F 3,
sebanyak 48% (11 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab & ¥ %9 dan

52% (12 orang) menjawab benar yaitu & £ 9. Hal ini sama dengan kesalahan-
kesalahan sebelumnya yang pernah dilakukan, yaitu para siswa mungkin
menganggap kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata kerja golongan pertama

yang hanyamerubah huruf % menjadi ¥ dan ditambah ~% 9-, padahal kata kerja

tersebut merupakan kata kerja golongan kedua. Kesalahan ini termasuk ke dalam
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taksonomi sisasat permukaan yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis
gjaan berupa penambahan sederhana yaitu dengan menambahkan huruf ¥ saat

merubah % % ke dalam bentuk ~& -, dimana jawaban yang benar seharusnya &

F 9, bukan = VY £9.

12. Soal nomor 12

AV W5ET A% 3cp WHET

Gambar 4.15 Jawaban Soal Nomor 12
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Saat mengubah kata kerjal % (ada) ke dalam bentuk ~% -, sebanyak
34,8% (8 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab \» ¥ %3 dan 65,2%
(15 orang) menjawab V%9, Hal ini juga dikarenakan para siswa menganggap

kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata kerja golongan pertama, padahal kata
kerja tersebut merupakan kata kerja golongan kedua. Kesalahan ini termasuk ke
dalam taksonomi sisasat permukaan yang diperjelas dengan kesalahan fonologi

jenis glaan berupa penambahan sederhana yaitu dengan menambahkan huruf ¥
saagt merubah = % ke daam bentuk ~ % 9, dimana jawaban yang benar

seharusnya & £ 97, bukan & Y 7.



13. Soa nomor 13
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Gambar 4.16 Jawaban Soal Nomor 13

Saat mengubah kata kerja 9" C % (membuang) ke dalam bentuk ~% -
ditemukan sebanyak 30,4% (7 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab -
TV ¥ 9 dan 69,6% (16 orang) menjawab dengan benar yaitu 3 T & 9.
Kesalahan yang serupa dengan sebelumnya, dimana kosakata tersebut dianggap
kata kerja golongan pertama, bukan golongan kedua. Padahal jika ingin merubah
ke dalam bentuk ~ % 9~, hanya menghilangkan unsur % dan menambahkan % 7,
tidak perlu mengubah % menjadi ¥ . Kesalahann ini termasuk ke dalam
taksonomi sisasat permukaan yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis
gjaan berupa penambahan sederhana yaitu dengan menambahkan huruf Y saat

merubah §~ T % ke dalam bentuk ~= -, dimana jawaban yang benar seharusnya

+TCx9,bukan+TY £7.
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14. Soal nomor 14
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Gambar 4.17 Jawaban Soal Nomor 14

Saat mengubah kata kerja 3°% (melakukan) ke dalam bentuk ~Z 7,
sebanyak 13% (3 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 9~ ¥ %3 dan
87% (20 orang) menjawab dengan benar yaitu L % 9. Ha ini mungkin
dikarenakan para siswa menganggap kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata
kerja golongan pertama yang hanya merubah huruf % menjadi ¥ dan ditambah
F 97, padaha kata kerja tersebut merupakan kata kerja golongan ketiga.

Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi permukaan yang diperjelas dengan
kesalahan fonologi jenis gaan berupa penambahan regularisas yaitu dengan
menambahkan huruf ¥ saat merubah 3% ke dadam bentuk ~% 9, dimana

jawaban yang benar seharusnya L %9, bukan 9° Y &£ 9.



15. Soa nomor 15
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Saat mengubah kata kerja 7> 2 % (pulang) ke dalam bentuk ~% 97,

Gambar 4.18 Jawaban Soal Nomor 15
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sebanyak 48% (11 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 7> 2. % 9~ dan

87% (20 orang) menjawab dengan benar yaitu 7> % ¥ E § . Ha ini juga

dikarenakan para siswa menganggap kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata

kerja golongan kedua yang berakhiran e % , padaha kata kerja tersebut

merupakan kata kerja golongan pertama. Kesalahan ini termasuk ke dalam

taksonomi siasat permukaan yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis

gjaan berupa penghilangan yaitu dengan menghilangkan huruf ¥ saat merubah 7>

Z % ke daam bentuk ~% ¥, dimana jawaban yang benar seharusnya 7>z ¥ &

9, bukan 722 £ 9.
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16. Soal nomor 16
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Gambar 4.19 Jawaban Soal Nomor 16

Saat mengubah kata kerja 35 L 2 % (mengajar) ke dalam bentuk ~% 37,
sebanyak 56,5% (13 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 33 L 2. ¥ %
- dan 43,5% (10 orang) menjawab dengan benar yaitu 35 L 2 ¥ 9. Hal ini

dikarenakan para siswa menganggap kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata
kerja golongan pertama, padahal kata kerja tersebut merupakan kata kerja
golongan kedua yang perubahannya hanya membuang % pada kata L x5
dan menambahkan ~% 9-, sehingga menjadi 33 L 2 £9°, bukan B L 2 9 £
Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan yang diperjelas
kesalahan fonologi jenis eaan berupa penambahan sederhana yaitu dengan

hadirnya ¥ yang seharusnya tidak perlu ditambahkan saat mengubahnya ke

dalam bentuk ~% 4.
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17. Soa nomor 17
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Gambar 4.20 Jawaban Soal Nomor 17
Saat mengubah kata kerja 1375 < (menggosok) ke dalam bentuk ~F 9,
sebanyak 26,1% (6 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab |37 & & 3
dan 73,9% (10 orang) menjawab dengan benar yaitu |X 2% X ¥ 7. Hal ini
dikarenakan para siswa kurang berhati-hati dalam memilih jawaban, sehingga
kurang bisa membedakan 7> dan 7. Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi
efek komunikatif yang diperjelas dengan kesalahan fonologi jenis gaan berupa

kesalahan lokal.

18. Soal nomor 18
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Gambar 4.21 Jawaban Soal Nomor 18
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Saat mengubah kata kerja 72~ % (makan) ke dalam bentuk ~% 9,
sebanyak 17,4% (4 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 72X Y £
dan 82,6% (10 orang) menjawab dengan benar yaitu 7z X F 9. Ha ini
dikarenakan para siswa menganggap kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata
kerja golongan pertama, padahal kata kerja tersebut merupakan kata kerja
golongan kedua. Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan
yang diperjelas kesalahan fonologi jenis gaan berupa penambahan sederhana

yaitu dengan hadirnya ¥ yang seharusnya hanya menambah ~% 9" saat merubah
kata kerja 7213 % ini, sehingga perubahan yang seharusnya dihasilkan berupa 7~

T ET

19. Soal nomor 19
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Gambar 4.22 Jawaban Soal Nomor 19
Jawaban yang benar dari perubahan kata kerja & #¢ (membaca) yaitu & 7~
F 9. 100% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 23 orang, tidak ada satu pun

siswa yang melakukan kesalahan. Hal ini dikarenakan soa tersebut termasuk kata

kerja golongan pertama yang mudah dipahami.
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20. Soa nomor 20
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Gambar 4.23 Jawaban Soal Nomor 20

Saat mengubah kata kerja 35 & % (bangun) ke dalam bentuk ~% 77,
sebanyak 9% (2 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 35 ¥ %9~ dan
91% (21 orang) menjawab dengan benar yaitu ¥5 & ¥ 7. Penyebabnya masih
sama dengan kesalahan sebelumnya yaitu belum bisa membedakan kata kerja
golongan pertama dan kedua. Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat
permukaan yang diperjelas kesalahan fonologi jenis gaan berupa penambahan
sederhana yaitu dengan hadirnya ¥ pada jawaban 5% ¥ & 4. Perubahan yang

seharusnya terjadi hanya menghilangkan huruf % dan ditambah ~% 7~ sehingga

menjadi F8& £ 9.
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21. Soa nomor 21
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Gambar 4.24 Jawaban Soal Nomor 21
Saat mengubah katakerja A & x 9 3% (belgjar) ke dalam bentuk ~Z
97, sebanyak 4,3% (1 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab <A & X 9
L &7 dan 95,7% (22 orang) menjawab dengan benar yaitu <A % x5 LET.

Hal ini dikarenakan kurang telitinya para siswa saat memilih jawaban berupa
pilihan ganda yang mengecoh. Kesalahan tersebut termasuk ke dalam taksonomi

efek komunikatif yang diperjelas kesalahan fonologi jenis gjaan berupa kesalahan

lokal.
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22. Soa nomor 22
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Gambar 4.25 Jawaban Soal Nomor 22

Saat mengubah kata kerja & (Y% (mandi) ke dalam bentuk ~% 9,
sebanyak 13% (3 orang) melakukan kesal ahan dengan menjawab &» VY & 7~ dan
87% (20 orang) menjawab dengan benar yaitu & UV 7. Penyebab terjadinya
kesalahan ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang penggolongan kata
kerja, kata kerja manakah yang termasuk ke dalam golongan pertama dan kedua.
Pada soa ini, & (8% merupakan kata kerja golongan kedua, bukan pertama.
Perubahan yang terjadi seharusnya hanya menghilangkan huruf % dan
menambahkan ~ & §°, sehingga menjadi & (' & 7, bukan & O ¥ & 9.

Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan yang diperjelas

kesalahan fonologi jenis eaan berupa penambahan sederhana yaitu dengan

hadirmya ¥ pada VY % 7.
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23. Soa nomor 23
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Gambar 4.26 Jawaban Soal Nomor 23

Jawaban yang benar dari perubahan kata kerja & -> (menunggu) yaitu %
% 7. Sebanyak 100% atau 23 orang memilih jawaban yang tepat dari pilihan

ganda yang sudah ada.

24. Soal nomor 24
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Gambar 4.27 Jawaban Soal Nomor 24

Saat mengubah kata kerja & % (ada) ke dalam bentuk ~% 4-, sebanyak
4,3% (1 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab & % 4~ dan 95,7% (22

orang) menjawab dengan benar yaitu & ¥ %97, Hal ini dikarenakan para siswa

menganggap kata kerja tersebut termasuk ke dalam kata kerja golongan kedua,



padahal kata kerja tersebut merupakan kata kerja golongan pertama. Kesalahan ini
termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan yang diperjelas kesalahan
fonologi jenis gaan berupa penghilangan yaitu dengan menghilangkan ¥ yang
seharusnya hadir saat merubah kata kerja & % ke dalam bentuk ~% 7~ dengan
cara mengganti huruf % menjadi ¥ dan ditambah ~% -, sehingga perubahan

yang dihasilkan berupa % ¥ %9, bukan & £ 7.

25. Soal nomor 25
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Gamb;r 4.2_8 Jéwaban S(;al Nomor 25

Saat mengubah kata kerja 7>(F % (menggantung) ke dalam bentuk ~ % -
sebanyak 30,4% (7 orang) melakukan kesalahan dengan menjawab 7>F 9 %9
95,7% (22 orang) dan 69,6% (16 orang) menjawab dengan benar yaitu 77 % .

Sering sekali siswa SMP Negeri 5 melakukan kesalahan yang sama yaitu belum
bisa membedakan kata kerja golongan pertama dan kedua. Hal ini terbukti dari
soal-soal sebelumnya hingga soa nomor 25 yang masih banyak menjawabnya
dengan salah. Kesalahan ini termasuk ke dalam taksonomi siasat permukaan yang

diperjelas kesalahan fonologi jenis gaan berupa penambahan sederhana yaitu



95

dengan hadirnya ¥ yang seharusnya hanya menambah ~% 4~ saat merubah kata

kerja 7> 17 %, sehingga perubahan yang seharusnya dihasilkan berupa 7> 17 % 9.

4.2.2 Penyebab dan Sumber Kesalahan

Berdasarkan tes dan angket yang sudah diis oleh seluruh responden yaitu
siswa kelas IX A SMP Negeri 5 Probolinggo yang berjumlah 23 orang, maka

diperoleh hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti sebagal berikut :

Pada pertanyaan pertama diperoleh sebanyak 100% atau seluruh siswa
kelas IX A menjawab memulai belgar bahasa Jepangnya dari kelas VII. Pada
pertanyaan kedua diperoleh sebanyak 21,7% atau 5 orang menjawab bahwa siswa
tersebut belum hafal atau belum sepenuhnya menguasai huruf  hiragana.
Sedangkan sebanyak 78,3% atau 18 orang menjawab telah menguasal huruf

tersebut.

Pada pertanyaan ketiga peneliti mendapatkan jawaban yang sangat
bervariasi, namun pada intinya jawaban tersebut mengarah pada kata kerja bentuk
kamus dan kata kerja bentuk ~masu. Hanya sebanyak 13% atau 3 orang tidak
menjawab pertanyaan tersebut. Kesimpulannya yaitu hampir seluruh siswa kelas
IX A mengetahui macam-macam perubahan kata kerja, termasuk kata kerja

bentuk kamus dan kata kerja bentuk ~masu.

Pada pertanyaan keempat, sebanyak 70% atau 16 orang menjawab telah
memahami perubahan kata kerja bentuk kamus ke dalam bentuk ~masu. Sisanya

menjawab belum mampu memahaminya. Namun pada kenyataanya, jawaban
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yang penulis peroleh dari hasil angket tidak sesuai dengan hasil tes yang ada.
Berdasarkan hasil tes, banyak sekali kesalahan yang ditemukan, terutama saat
mengubah kata kerja golongan kedua. Pada pertanyaan terakhir, penulis
mendapatkan jawaban bervariasi. Sebanyak 15 orang menjawab faktor kesulitan
dalam memahami perubahan kata kerja ini yaitu kurangnya kemampuan dalam
membedakan kata kerja mana sgja yang termasuk golongan pertama dan kedua.
Sebanyak 4 orang lupa aturan perubahan kata kerja golongan ketiga. Sebanyak 5
yang menjawab tidak banyak menguasai kosakata dan sebanyak 7 orang

menjawab kurangnya berlatih soal.

Berdasarkan uraian di atas, penyebab terjadinya kesalahan pada siswa
kelas IX SMP Negeri 5 Probolinggo yaitu pendapat popular , dimana kesalahan

bersumber pada:

1. Teknik pengajaran kurang benar dan pemilihan bahan yang terlalu rumit.
Sumber kesalahan ini dapat dilihat dari jawaban siswa saat mengisi angket
yaitu sebanyak 15 orang menjawab saat mempelgjari perubahan kata kerjaini
siswa masih sulit untuk membedakan golongan kata kerja pertama dan kedua,
dimana kata kata kerja pada golongan pertama yang berakhiran ~ru dan kata
kerja golongan kedua yang berakhiran i-ru dan e-ru cenderung tertukar. Hal
ini juga bisa dikarenakan oleh teknik penggjaran yang kurang benar atau
kurang menarik oleh pendidik sehingga masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami perubahan kata kerja tersebut.

2. Siswa kurang termotivasi. Hal ini terbukti dengan jawaban angket yang

diperoleh sebanyak 4 orang siswa tidak menguasai kosakata dan sebanyak 7
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orang menjawab kurangnya berlatih soal. Sumber kesalahan berupa kurangnya
motivas dari diri sendiri maupun dari pendidik untuk mendorong siswa dalam
menguasai kosakata mana sga yang termasuk golongan pertama, kedua,
maupun ketiga. Kurangnya berlatih soal pun merupakan sumber kesalahan
berupa kurangnya motivasi dari diri sendiri untuk mengasah seberapa jauh
kemampuan siswaitu dalam memahami perubahan kata kerjatersebut.

.. Pembelgjar kurang memperhatikan penjelasan guru. Terbukti dengan jawaban
angket yang diperoleh sebanyak 4 orang menjawab lupa akan aturan
perubahan pada kata kerja golongan ketiga Jka siswa benar-benar
memperhatikan penjelasan guru, mereka tidak akan lupa begitu sgja pada
aturan perubahan kata kerja golongan ketiga ini, karena kata kerja tersebut
memiliki perubahan yang sangat berbeda dari kata kerja golongan pertama dan

kedua sehingga siswa wajib mengingat, bahkan menghafa kan perubahannya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, terdapat beberapa
jenis-jenis kesalahan dan penyebab yang terjadi dalam melakukan perubahan kata
kerja dari bentuk kamus ke dalam bentuk ~masu pada siswa kelas IX SMP Negeri

5 Probolinggo adalah sebagal berikut :

1. Terdapat 5 jenis kesalahan yang diilakukan oleh para siswayaitu :
a. Kesalahan penambahan sederhana sebanyak 62%
b. Kesalahan penghilangan sebanyak 24%
c. Kesaahan lokal sebanyak 6%
d. Kesalahan penambahan regularisasi sebanyak 6%
€. Kesaahan global sebanyak 2%
2. Penyebab terjadinya kesalahan adalah pendapat popular yang bersumber
pada:
a.  Pemilihan bahan yang terlalu rumit
b. Teknik pengagjaran yang kurang menarik atau kurang benar
c. Individu pembelgjar kurang termotivasi

d. Pembelgjar kurang memperhatikan penjelasan guru

58
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e. Ketidakhati-hatian siswa dalam memilih jawaban. Terbukti dengan

jawaban tes yang ditemukan pada soal nhomor 17 dan 21.

5.2 Saran

Dalam dunia pendidikan perlu diperhatikan bagaimana seorang pendidik
dalam menyampaikan materi yang diberikan kepada siswanya. Setidaknya
pendidik harus mengerti karakter setiap siswa maupun setigp kelas dalam
menerima materi pembelgaran, khususnya dalam menerima materi bahasa asing.
Mungkin bagi pendidik itu sendiri materi perubahan kata kerja ini merupakan
perubahan kata kerja yang sangat mudah untuk dipahami, namun belum tentu
semua siswa berpikiran sama dan juga belum tentu siswa mampu menerima
materi pembelagjaran ini dengan baik. Oleh karena itu, pendidik harus memiliki
caratersendiri dalam menyampaikan materi yang akan diberikan kepada siswanya,

misalnya:

1. Memberikan materi dengan cara yang lebih bervariasi, misalnya game supaya
peserta didik tidak merasa bosan atau jenuh. Hal ini bertujuan agar siswa
mudah menerima materi yang disampaikan.

2. Daam menyampaikan materi juga perlu diperhatikan penjelasan secara
terperinci agar siswa tidak kesulitan dalam menerimanya. Bahkan kalau perlu
pendidik membuatkan bagan tersendiri yang isinya merupakan tata cara dalam
merubah kata kerja tersebut agar siswa dapat menghafakannya atau

memahaminya dengan baik.
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3. Dan yang terakhir, pendidik juga harus lebih sering memberikan latihan soa
di- sekolah, pekerjaan rumah atau jika perlu lakukanlah tes dadakan supaya
pendidik bisa memantau seberapa jauh pemahaman siswa dalam menerima

materi perubahan kata kerja tersebut.
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Pilihlah jawaban yang tepat untuk merubah verba bentuk kamus di bawah ini

ke dalam verba bentuk ~masu (% ") !

Contoh : %72 & < (bekerja) = 137 H & F9

H %5 (bermain)
abrV0EST b.bESET
1a% (tidur)

afbEd b. 3% %9
3727 (berbicara) =
alI’RLET b iIRSET
A5 (membeli) =

andEd b. 2 ET
& ¥ % (memberi) =
adbFHrEYT  b.HFVET
X% (masuk) =

ATV ET b ATWLET
vy <(pergi) =

aviTET b. W< E g

c. bt _FET

c.haFd

C.ld7e¥FE

C. W ET

c.HITHEF

clIvwE4

C.W\)NET

d BLOET

d b ET

d ix7ed %9

dndET

d HIFnET

d IV ivET

d WV Fd



8. 7=-> (berdiri) =

a’rbEd b. 7= CE7 C.7=oFET d7=7=FF
9. L (mati) =

a LlaEd b ClZ&E 97 c.LhagEd d LOFET

10. <'% (datang) =
a<dFEd b. <V % c.TET d. < E7

11. ¥ % (memakai) =

axsrEd b. & E5 C.EXVET d %9
12. W\ % (ada) =
awvy 9 b.\W5b%3 C\WWET d WihtEd

13. 7T % (membuang) =

a T TET b. =TV &£ CTTHET d 9T ES
14. 3% (melakukan) =

adhET b. 974 CHyHET d LET
15. 7> 2. % (pulang) =

anxAcdEd bz ES C.MAYDET d 222V ES
16. B L X% (mengajar)

aklAdFd bBLAET cBLET dBLzxbxd

17. 1&25 < (menggosok) =
alInEET o b FAEFET CHERLETS d.iZ0F £



18. 7=~ % (makan) =

a0 ET b5 ET C.lonEd
19. X ¢» (membaca) =

akloEd b. XAET clirET
20. & % (bangun) =

apBExE? b.RB&ELFET cRBEVET
21. A E X O S (begar) =

a~AEErIOLET b RXAELOITHET

d 2Ax kL ET
22. %% (mandi) =

adbPrVET bHIET C.HODET

23. % ->(menunggu) =

a¥ECET b.¥FbHFET CEOET
24. & % (ada) =
adbFT b. b%79 cCHHET

25. 7} % (ada) =

aniFo Vv EdT b ET COPEET

65

d. 7=~_E4

d XbFET

d B ET

C.SAZXrLET

d HPET

dF-F9

dBiLET

d.2T £
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Lampiran 4 : Angket

ANGKET

Jawablah sesuai dengan kemampuan Anda!

1. Sudah berapalama Anda belgjar bahasa Jepang?
2. Apakah Andasudah hafal semua huruf hiragana?
a Ya b. Tidak
3. Berapa macam perubahan kata kerja yang sudah Anda pelgjari? Sebutkan!
4. Apakah Anda sudah memahami perubahan kata kerja dari bentuk kamus
ke dalam bentuk ~masu? Jelaskan!

5. Apakendala Anda saat mempelagjari perubahan verba dalam bahasa

Jepang?



Lampiran 5 : Nama Siswa Kelas SMP Negeri 5 Probolinggo

Nama Siswa Kelas | X A SMP Negeri 5 Probolinggo

No. Nama JenisKelamin
1. | AbdaAinun P
2. | Adelia Ramadhani P
3. | Aliffiyan Akbaruddin L
4. | Alifiah Ayuningtyas P
5. | Alifiyah A’yunin P
6. | Anggita Ramadhani P
7. | Desya Andarista P
8. | EkoUripF L
9. | El Medina Aulia P
10. | Mauludina P
11. | MiraN.R P
12. | NadaAzmi P
13. | Niken Wibasari P
14. | Noer Anggadila P
15. | Putri Prama Ananta P
16. | Ratna Kuatiningsari P
17. | RefanggalLaang R L
18. | Rieznanda P
19. | RikaAyu Naghfiroh P

20. | Santi L. Safitri P

21. | Valentine Putri P

22. | Yeyen Wulan Ramadhani P

23. | Yuniar Elok S P
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Lampiran 6 : Uji Kesahihan Instrumen
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UJI KESAHIHAN INSTRUMEN (VALIDITAYS)

Menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah dengan cara dari jumlah seluruh

responden diambil 27% nila terendah dan 27% nilai tertinggi

27
= jumlah responden x —
J 100

- 23 X ﬁ
100
=6,21
=6
6 nila tertinggi
6 nilai tertinggi 2 4 )
(xt) Xt — xt (xt — xt)?
96 10 196
92 6 36
88 2 4
84 -2 4
80 -6 36
76 -10 100
Jumlah = 516 Jumlah = 280
6 nila terendah
6 nilai terendah
(xr) Xr — Xr (xr — x7)?
48 -153 234,09
44 -11,3 127,69
60 0,7 0,49
64 4,7 22,09
68 8,7 75,69
72 12,7 161,29
Jumlah =356 Jumlah =
621,34

' . ! xt
Rata-ratanilal tertinggi = o—

Rata-rata nilai

YNt
— 516
xt =—
6
xt = 86
terendah = 72
Y Nr
13 _ 356
Xr -
6
xr =593
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Mencari simpangan baku dari 6 nilai tertinggi dan 6 nilai terendah dengan rumus :

St - Y(xt - xt)2
Nt—-1
St = @
6—1
St = T
S, =56
S¢ =75

Mencari S’gab dengan cara:

. Nt—1 St’+ Nr—1 8r?

Sgab =
Nt+Nr — 2
6—1 7,524+ 6—1 11,15°
Sgab =
6+6 — 2
Sgab :5x56,25+5x124,3225
12—-2
281,25+621,6125
Sgab = i
10
Sgab =902,8625
10
Sfgab =90,28625
Sgab = 90,28625

Sgab =9,502

Sr - Y (xr - xr)?
Nr—1
621,34
S, =
6—1
_ 621,34
Sy = z
S, =+/124,3
S, =11,15



Mencari Tyqta, jika Tyqeq 1€0IN besar atau sama dengan T, Maka instrument

dinyatakan sahih.

xt—xr

ldata =

1 1
Sgab m'l‘m

86—59,3

Ldata = 111
4=
6 6

9,502
27

Lagata =
9,502

oI

27
t e —
data = 9 502.,/0.33

27
9,502x 0,57

Laata =

27
ldata = £ 42

tgata = 4,98

DK = (Nt—1) + (Nr-1)
DK=(6-1)+(6-1)
DK=5+5

DK =10

Tiabel dengan dergjat kebebasan 10 dan taraf signifikan 0,01 yaitu 3,169

Taatq dianggap sahih atau valid apabila:

Taata = Trabel

4,98 > 3,169
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Lampiran 7 : Uji Keandalan Instrumen

UJI KEANDALAN ISTRUMEN

No Jumlah B \
Soél Jawaban X — X (x — x)?
Benar (x)
1. 23 45 20,25
2. 18 -0,52 0,2704
3. 22 3,5 12,25
4, 22 35 12,25
5. 16 -2,52 6,3504
6. 10 -8,52 72,5904
7. 23 45 20,25
8. 23 45 20,25
9. 23 45 20,25
10. 19 0,48 0,2304
11. 12 -6,52 42,5104
12. 15 -3,52 12,3904
13. 16 -2,52 6,3504
14, 20 1,48 2,1904
15. 12 -6,52 42,5104
16. 10 -8,52 72,5904
17. 17 -1,52 2,3104
18. 19 0,48 0,2304
19. 23 45 20,25
20. 19 0,48 0,2304
21. 22 3,5 12,25
22. 20 1,48 2,1904
23. 23 45 20,25
24, 20 1,48 2,1904
25. 16 -2,52 6,3504
Jumlah = 463 Jumlah = 429,7364
Keterangan :

X = jumlah jawaban benar

_ Jumlah jawaban benar

=

Jumlah Soal

72



rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

- d
Unlver5|tas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- d
Unlver5|tas Brawuaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitag ﬁr&wmgmgpé\{ﬁbm Mj%gn HRiversitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brgwuama
Umversﬂéts Brawtiaya
Universitas Brawijaya
Umversﬂgas;BrﬁBﬂéya
Universitas Br§W|jaya
Universitas Brgwﬂ;aya
UnlverS|tzis=Bra\9q]'aya
Universitas Brawijaya
Lo xt=+/17,906
Universitas Brawd
Universitds B

Universitas B
Universitas B
Universitas Bra
Universitas Bra

Universitas Brawij3
Universitas Brawijaye

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universita %

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
ersitas Brawijaya
Brawijaya

Universitas Brawuaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

ersitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

S

- ® Dada® B
Unlver5|tas Brawuay<

Universitas Brawijayz:
Univépsitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijayz:
hiversitas Brawijayz:
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:e
iversitas Brawijay:
iversitas Brawijay:s

hiversitas Brawijay:
Iniversitas Brawijay:
hiversitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:



No Jumlah
g Jawaban P Bz PQ
Soal
Benar (x)
1. 23 1 ], 0
2. 18 0,78 0,6084 | 0,1716
3. 22 0,95 0,9025 | 0,0475
4. 22 0,95 0,9025 | 0,0475
5. 16 0,69 0,4761 | 0,2139
6. 10 043 0,1849 | 0,2451
7. 23 ds 1 0
8. 23 d 1 0
0. 23 1 1 0
10. 19 0,82 0,6724 | 0,1476
11. 12 0,52 0,2704 | 0,2496
12. 15 0,65 0,4225 | 0,2275
13. 16 0,69 0,4761 | 0,2139
14, 20 0,86 0,7396 | 0,1204
15. 12 0,52 0,2704 | 0,2496
16. 10 0,43 0,1849 | 0,2451
17. 17 0,73 0,5329 | 0,1971
18. 19 0,82 0,6724 | 0,1476
19. 23 1 1 0
20. 19 0,82 0,6724 | 0,476
21. 22 0,95 | 0,9025 | 0,0475
22, 20 0,86 0,7396 | 0,1204
23. 23 1 1 0
24, 20 0,86 0,7396 | 0,1204
25. 16 0,69 0,4761 | 0,2139
Jumlah = 463 3,1738
Keterangan :

_ Jumlah jawaban benar

Jumlah Responden

PQ =P~ P2
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Mencari keandalan instrumen dengan Tes Konsistens Interna KR20 dengan

Cara:
as Braf xt*~yPQ
t n—-1 xt?
R 23 429,74—3,174
Fee = S50
23~=1 429,74
_ 23 426,566
it 5.2a
22 429,74

Iy = |1,04] [0,99]

I = 1,04 % 0,99

1,0296

I‘tt = 1,03

Jikar = 0,80 makainstrument dianggap andal

1,03 > 0,80 jadi instrument andal



Lampiran 7 : Tabel Distribusi
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Lampiran 8 : Berita Acara Bimbingan

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITASBRAWIJAYA
FAKULTASILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 |ndonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
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